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Abstrak-Implementasi sistem merupakan kegiatan terencana dan benar-benar berdasarkan ketentuan acuan tertentu yang 

melibatkan keterkaitan antar komponen untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal pengawasan dan efisiensi. Diperlukan 

kesiapan sumber daya manusia serta dukungan infrastruktur teknologi agar sistem dapat dijalankan secara optimal dan 

berkelanjutan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kendala kecepatan dan akurasi pelaporan anggaran Biaya Operasional 

Pendidikan (BOP) di SDN Kramat Jati 19 Pagi akibat proses pengelolaan yang masih konvensional. Ini berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan administrasi, keterlambatan pelaporan dan resiko hilangnya data yang berdampak pada 

akuntabilitas pengelolaan dana. Dengan tijuan penelitian merancang dan implementasi program secara komputerisasi 

pengelolaan anggaran BOP dalam hal peningkatkan efisiensi, akurasi data dan transparansi laporan keuangan sekolah. Sistem 

pengolahan anggaran dana BOP berbasis Java dengan basis data MySQL dirancang agar ketepatan pengambilan keputusan 

bisa dilaksanakan. Metode Design Thinking digunakan dalam pengembangan sistem meliputi: berempati, beride, mendefinisi, 

membangun prototipe dan menguji. Validasi sistem dilaksanakan melalui pengujian logika teknis menggunakan metode 

White Box serta pengukuran tingkat kegunaan sistem melalui System Usability Scale (SUS). Diperlihatkan hasil penerapan 

transformasi digital mampu mempercepat proses administrasi dan meminimalkan resiko kehilangan data. Skor SUS sebesar 

77 menempatkan sistem dalam kategori B (Good) Ini membuktikan bahwa aplikasi berbasis pemrograman objek (Java) 

berfungsi baik secara teknis dan sangat intuitif serta relevan dengan kebutuhan operasional bendahara sekolah dalam 

mengelola dana bantuan pemerintah secara akuntabel.  

Kata Kunci: anggaran bop, design thinking, java, mysql, system usability scale (SUS) 

 
Abstract-System implementation is a planned activity and is strictly based on certain reference provisions that involve 

interrelationships between components to achieve organizational goals, in terms of supervision and efficiency. Human 

resource readiness and technological infrastructure support are required so that the system can run optimally and 

sustainably. This research is motivated by the constraints on the speed and accuracy of reporting the Education Operational 

Cost (BOP) budget at SDN Kramat Jati 19 Pagi due to the still conventional management process. This has the potential to 

cause administrative recording errors, reporting delays and the risk of data loss that impact the accountability of fund 

management. With the aim of the research to design and implement a computerized program for BOP budget management 

in terms of increasing efficiency, data accuracy and transparency of school financial reports. The BOP budget processing 

system based on Java with a MySQL database is designed to ensure accurate decision-making. The Design Thinking method 

used in system development include empathize, define, ideate, prototype, and test. System validation is carried out through 

technical logic testing using the White Box method and measuring the level of system usability using the System Usability 

Scale (SUS). The results of the implementation of digital transformation are shown to accelerate the administrative process 

and minimize the risk of data loss. The SUS score of 77 places the system in category B (Good). This proves that the object 

programming (Java) based application functions well technically and is very intuitive and relevant to the operational needs 

of school treasurers in managing government aid funds in an accountable manner. 

Keywords: bop budget, design thinking, java, mysql, SUS 

 

1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi di segala bidang menjadikan komputerisasi sebagai kunci 

utama untuk menyajikan informasi meliputi  kecepatan, ketepatan, dan keakuratan, terutama untuk pengelolaan 

keuangan[1]. Implementasi teknologi komputer hadir sebagai solusi untuk menyederhanakan kompleksitas 

pengolahan data keuangan sehingga dapat mempermudah staf tata usaha dalam menjalankan fungsi 

manajerialnya secara efektif [2]. Salah satu keberhasilan pengelolaan sekolah adalah pembiayaan yang 

merupakan aspek krusial. Pembiayaan pendidikan mencakup tunjangan tenaga pendidik, sarana prasarana, 

hingga proses pembelajaran. Oleh karena itu, ketidakmampuan lembaga dalam mengelola biaya dapat 

menghambat proses belajar-mengajar dan menurunkan kepercayaan masyarakat [3]. Menyadari hal tersebut, 

Pemerintah Indonesia menyalurkan bantuan Dana Operasional Pendidikan (BOP) guna peningkatan kualitas 

pendidikan dan menuntaskan program Wajib Belajar Sembilan Tahun yang bermutu. Biaya operasional 

merupakan biaya pengadaan barang dan jasa untuk penyelenggaraan pendidikan per siswa per tahun baik sesuai 

ataupun kurang. Implementasi kebijakan ini menjadi instrumen vital dalam menjamin pemerataan akses 

pendidikan dan standarisasi sarana pembelajaran di tingkat satuan pendidikan [4]. Dimana Rencana Kegiatan 
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dan Anggaran Sekolah (RKAS) adalah Fokus utama dari penggunaan dana, yang mencatat seluruh aktivitas 

operasional berdasarkan standar kompetensi pendidikan. Efektivitas RKAS sangat bergantung pada sejauh 

mana realisasi biaya dapat terukur dan terkelola dengan baik melalui layanan administrasi di sekolah, termasuk 

pada SDN Kramat Jati 19 Pagi. Meskipun sistem informasi akuntansi sekolah telah banyak dikembangkan, 

namun sebagian besar penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan yang signifikan. Penelitian terdahulu 

cenderung berfokus pada fungsionalitas teknis dengan menggunakan metode Waterfall, sehingga terdapat aspek 

kebergunaan (usability) yang terabaikan bagi staf administrasi yang memiliki keterbatasan literasi digital. 

Keterpakuan pada model Waterfall yang kaku seringkali menghasilkan sistem yang tidak adaptif terhadap 

kebutuhan dinamis pengguna di lapangan [5].  

Dengan menerapkan metode Design Thinking, penelitian ini dilaksanakan untuk mengisi celah tersebut dan 

mengedepankan tahap Empathize melalui wawancara mendalam guna memahami hambatan nyata yang dihadapi 

bendahara sekolah sebelum dilakukan proses pengkodean (coding) [6]. Evaluasi System Usability Scale (SUS) 

digunakan untuk memberikan bukti kuantitatif berupa skor empiris, agar sistem berfungsi secara teknis dan 

adaptif serta nyaman digunakan sesuai kebutuhan nyata dilapangan [7]. Latar belakang dan kesenjangan 

penelitian menjadi dasar untuk membangun sistem informasi terpadu dengan basis database dirancang khusus 

dalam memenuhi keperluan lokal sekolah. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pengelolaan anggaran BOP di SDN Kramat Jati 19 Pagi melalui penerapan sistem program 

Java. Sistem ini membantu mempercepat pencatatan dan pembuatan laporan keuangan, mengurangi kesalahan 

pengolahan data, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan anggaran. Dan menjadi 

referensi pengembangan sistem informasi keuangan di lingkungan pendidikan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Perancangan Model 

Penggunaan metode waterfall, seperti ditampilkan Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall merupakan 

bagian dalam perencanaan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat Pressman 

metode Waterfall diawali  Analisa kebutuhan pada Perangkat lunak, Desain, Pengkodean dan Pengujian serta 

tahap pemeliharaan [8].  

 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall [9]  

1. Requirements Analysis  
Penelitian berpusat pada kebutuhan user dalam mengelolaan profil sekolah, area kegiatan, macam satuan 

anggaran dan berapa rekanan serta Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). Kebutuhan akan sistem 

dikumpulkan dan dianalisis. Agar penelitian ini sesuai dengan pelaksanaannya, maka diperlukan adanya 

pentahapan dalam pelaksanaanya. Tahapan dalam pnegumpulan data adalah sebagai berikut:   
a. Observasi 

Pengamatan langsung lokasi yang sedang diteliti serta monitoring kegiatan staff atau operator sekolah mulai   

Juni 2025 hingga1Juli 2025 pada SDN Kramat Jati 19 Pagi. Mengamati proses kelola dana BOP dari profil pada 

sekolah termaksud hingga Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) serta dokumen yang digunakan [11].  

b. Wawancara 

Penggunaan teknik semi-terstruktur memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk melakukan probing atau 

pendalaman terhadap jawaban bendahara sekolah, guna menyingkap hambatan emosional dan teknis yang sering 

kali tidak terungkap dalam wawancara formal.[12]  

c. Kuisioner 
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Dalam pengembangan sistem informasi, penggunaan kuisioner terstandarisasi seperti System Usability Scale 

(SUS) menjadi instrumen kunci untuk mengukur persepsi pengguna secara kuantitatif  [13].  

d. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah proses mengumpulkan informasi terdiri dari banyak sumber berupa artikel ilmiah, 

jurnal, buku, dan dokumen terkait lainnya yang sesuai dengan topik penelitian.[14].  

e. Data Sekunder 

Metode pengumpulan data sebagai langkah strategis yang dilaksanakan guna memperoleh data sesuai dengan 

tujuan dari penelitian, apakah melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian maupun melalui dokumen 

tertulis [15]. 

2. Design   
Tahap ini menggunakan PAD, ERD, LRS UML desain arsitektur, database, antarmuka pengguna (UI), dan 

membuat modul sistem memakai Unified Modeling Language (UML).  

3. Development 
Kemudian melakukan Usability Benchmarking. Dilanjutkan dengan Empathy Map. Lalu berlanjut metode 

Design Thinking berfokus pada manusia dengan tahapan sebagai berikut: Empathize, Define, Ideation, 

Prototype, dan Test. Pada Gambar 2 menampilkan bagan Emphaty Map, lalu Wireframe sebagai kerangka 

rancangan antarmuka awal. Dilanjutkan dengan menggunakan Figma untuk membuat tampilan aplikasi. 

 
Gambar 2. Emphaty Map [11] 

4. Testing  

Ujicoba pada aplikasi BOP prototype di tahapan akhir. Melalui pemberian kuesioner kepada user program 

berkepentingan. Tahapan selanjutnya adalah tes sseablility untuk menguji fitur dalam melakukan evaluasi 

kenyamanan user interface sebelum mengembangkan design user interface. Metode Design Thinking digunakan 

untuk mengembangkan aplikasi lalu diuji melalui metode System UsabilityScale (SUS) untuk mengetahui 

kepuasan pengguna. Yang dilanjutkan dengan Pengujian White Box dan membandingkan hasil sebelum dan 

setelah penggunaan system 

5. Maintenance  

Diakhir tahapan ini adalah dukungan dan pemeliharaan. Sistem sudah bisa digunakan. Tahap pemeliharaan 

pada sistem perlu untuk melakukan pemeriksaan dan perbaikan bila terjadi kesalahan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengguna Sistem 
Untuk memahami karakteristik, keperluan dan kendala yang dihadapi oleh pengguna dalam menjalankan 

tugas operasional sehari-hari. Maka perlu diidentifikasi pengguna sistem serta tugas dan kewajinbannya. 

Berdasarkan pengumpulan data awal diketahui sebagai berikut:  

a. Operator  

Sebagai Administrator, berperan sebagai aktor utama dari sisi sistem, yang bertanggung jawab dalam 

mengelola data dan memelihara operasional sistem secara keseluruhan.  

b. Kepala Sekolah 

Sebagai pengawas dan pemberi kebijakan dalam alokasi anggaran BOP. 

3.2 Pemodelan  
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Pemodelan dilakukan dalam rangka menggambarkan proses pengelolaan anggaran Biaya Operasional 

Pendidikan (BOP) yang sebelumnya dilakukan secara konvensional dan kemudian diimplementasikan ke dalam 

sistem berbasis komputer, tahapannya meliputi:  

1. Diagram Use Case  
Model diagram yang memperlihatkan hubungan interaksi antar aktor dengan sistem serta menunjukkan 

fungsi  sistemsecara sudut pandang pengguna [16]. Pada gambar 3 dan 4 menampilkan diagram use case, dimana 

gambar 3 menampilkan halaman operator, sedangkan gambar 4 menampilkan halaman kepala sekolah. 

 

Gambar 3. Halaman Operator 

 

 
Gambar 4. Halaman Kepala Sekolah 

  

2. Pemodelan Activity Diagram 
Dalam pengembangan sistem keuangan sekolah ini, pemodelan activity diagram berfungsi untuk 

memetakan alur birokrasi pengelolaan RKAS dan data rekanan agar sinkron dengan prosedur operasional standar 

(SOP) yang berlaku di sekolah [17].  

a. Operator Sekolah 

- Login Operator 

- Input Profil Sekolah 

- Input Satuan 

- Input Kegiatan 

- Input Rekanan 

- Input RKAS 

 

b. Kepala Sekolah: 

- Login Kepala Sekolah 

- Laporan Realisasi 

 

Pada Gambar 5 menampilkan aktifitas dari Operator Sistem, sedangkan Operator sedangkan pada Gambar 6 

menampilkan aktifitas Kepala Sekolah. 
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Gambar 5. Operator 

 

Gambar 6. Kepala Sekolah 

3. Diagram Hubungan Entitas 
Pemodelan ERD atau Diagram Hubungan Entitas memastikan bahwa hubungan antara entitas pengeluaran, 

mata anggaran RKAS, dan profil rekanan tersinkronisasi secara akurat, sehingga meminimalisir kesalahan 

pelaporan yang berpotensi menimbulkan sengketa administrative[18]. Penggambaran ERD ditampilkan pad a 

Gambar 7. Diagram Hubungan Entitas keterhubungan antar atribut dalam ERD. 
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Gambar 7. Diagram Hubungan Entitas 

4. Struktur Catatan Logik  
Struktur record yang terbentuk dari tabel-tabel sebagai hubungan diantara himpunan setiap entitas [19].  

Gambar 8.  Struktur Catatan Logik atau Logical Record Structure (LRS) diperlihatkan sebagai representasi dari 

Bagan ERD nya. 

 

 
Gambar 8. Struktur Catatan Logik 
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3.3. Empathize 

Berfokus pada ide dan pengalaman pengguna terhadap prngetahuan, permasalahan dan pemahaman, yang 

mendalam. Hal yang dilakukan, observasi dan wawancara kepada operator sekolah. Pada Tabel 1 menampilkan 

kuesioner yang berisi pertanyaan terkait kegiatan pengelolaan dana BOP. Pada Tabel 2 menampilkan hasil 

observasi dan wawancara yang berisi kendala atau masalah saat proses kelola dana BOP. 

Tabel 1. Kuesioner 

No Pertanyaan 

1 Nama dan tanggung jawab kerja? 

2 Pengelolaan dana BOP alur prosesna apa saja? 

3 Data apa saja yang dicatat pada kegiatan RKAS? 

4 Jika invoice hilang atau tercecer, tindakannya apa? 

5 Kendalanya saat kelola dana BOP tidak bisa maksimal apa saja? 

6 Fitur apa saja yang diperlukan? 

Tabel 2. Kendala 

No Kendala 

1. Saat input rombel kelas dengan jumlah siswa sesuai anggaran RKAS 

2. 
Saat input pembuatan RKAS terhambat sehngga berpengaruh ke BOP karena pembelanjaan 

masih konvensional 

3. Pembelanjaan masih konvensional sehingga kendala dalam arsip invoice  

4. Kendalan mencari rekanan tetap untuk pembelanjaan 

Untuk memahami masing-masing kebutuhan pengguna, tahapan selanjutnya dengan membuat empathy map. 

Pada Gambar 9 menampilkan Empathy Map operator pada Gambar 9. Pada Gambar 10, menampilkan empathy 

map dari Kepala Sekolah. 

 

Gambar 9. Operator 

 

Gambar 10. Kepala Sekolah 

3.4. Define  

Merumuskan inti permasalahan pada tahap Define, dengan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah dan 

Operator Sekolah. Pertama, masalah kegiatan sekolah, pembelanjaan, rekanan masih melakukan secara berkas 

sehingga terjadi kendala dalam arsip rekanan saat pembelanjaan. Kedua, kebutuhan pengguna dalam kelola profil 

sekolah, area kegiatan, satuan untuk anggaran, berapa rekanan untuk belanja kebutuhan serta RKAS. Dan 
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aplikasi dibuat menarik, ringkat dan informatif. Ketiga, menungkapkan pendapat dan menuangkannya pada 

daftar permasalahan untuk diberikan rekomendasi atau saran serta perbaikannya. 

3.5. User Persona 

Pada tahap ini mengumpulkan data melalui wawancara atas karakeristik yang berbeda pada user. Gambar 

11 menampilkan user persona dari Operator, sedangkan Gambar 1 menampilkan user persona dari Kepala 

Sekolah dan hasil wawancaranya. 

 

Gambar 11. Operator 

 

Gambar 12. Kepala Sekolah 

Pada Gambar 11 dan Gambar 12, memungkinkan pengguna merasakan, mengalami, dan berbagi informasi 

dengan Persona, dilanjutkan pada Tabel 3. menampilkan kebutuhan calon pengguna berdasarkan jenis 

kebutuhannya. 

Tabel 3. Macam Kendala 

No Kendala Klasifikasi 

1. Model Tampilan serta fitur yang mudah untuk digunakan serta dipahami dan 

ramah bagi pengguna. 

Tampilan dari aplikasi 

2. Menyesuaikan kebutuhan Profil Sekolah, area Kegiatan, Satuan untuk Anggaran 

dan Rekanan. 

Sesuaikan fitur Master Data 

3. Tidak bisa input Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) Tambah fitur RKAS dan Realisasi 

3.6. Ideation 

Merupakan alur saat user menggunakan aplikasi, berupa tampilan home, lalu fitur mengarah ke laman login. 

Kalau berhasil, lalu ke laman home, fitur lainnya: beranda, master data, realisasi, serta laporan. 

3.7. Rancangan Tampilan 

1. Desain User Interfac 

Pada tahap ini menampilkan rancangan tampilan dari aplikasi. 

a. Login 

Pada Gambar 13 menampilan rancangan tampilan Login pada menu utama dari aplikasi pengelolaaan dana 

BOP. 
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Gambar 13. Login 

 
Gambar 14. Menu Utama 

b. Menu Utama 

Pada Gambar 14 menampilkan menu utama aplikasi pengelolaan dana BOP, dimana terdapat beberapa icon 

menu utama dari aplikasi. 

c. Tampilan Master Data Profil Sekolah 

Pada Gambar 15 menampilkan master data profil sekolah berisi informasi yang berhubungan dengan SDN 

Kramat Jati 19 Pagi Jakarta Timur. 

 

Gambar 15. Tampilan Master Data Profil Sekolah 

d. Tampilan Master Data Satuan 

Pada Gambar 16 menampilkan master data satuan berisi kebutuhan barang yang akan dialokasikan. 
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Gambar 16. Tampilan Master Data Satuan Anggaran 

e. Tampilan Master Data Kegiatan 

Gambar 17 menampilkan formulir master data kegiatan yang berisi daftar rencana kegiatan yang akan 

dialokasikan anggarannya. 

 

Gambar 17. Tampilan Master Data Kegiatan 

f. Tampilan Master Data Rekanan 

Gambar 18 menampilkan master data rekanan yang berisi daftar pemasok untuk memenuhi kebutuhan satuan 

anggaran dan kegiatan sekolah. 
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Gambar 18. Tampilan Master Data Rekanan 

g. Tampilan Menu Rencana Kegiatan Dana Kas (RKAS) 

Gambar 19 menampilkan formulir menu RKAS yang berisi rencana kebutuhan biaya dan pendanaan program 

sekolah selama satu tahun ke depan. Rencana ini mencakup kegiatan strategis maupun rutin yang dikelola 

oleh sekolah dan di-input ke dalam sistem. 

 

Gambar 19. Tampilan Form RKAS 

h. Tampilan Realisasi 

Gambar 20 menampilkan menu Master Realisasi yang menunjukkan ketercapaian RKAS berdasarkan 

kebutuhan barang atau jasa yang telah diterima 
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Gambar 20. Tampilan Form Realisasi Kegiatan Dana BOP 

i. Tampilan Laporan Profil Sekolah 

Gambar 21 menampilkan Laporan Profil Sekolah yang berisi informasi data sekolah penerima dana BOP. 

 

Gambar 21. Tampilan Laporan Master Data Profil Sekolah 

j. Tampilan Laporan Satuan 

Gambar 22 menampilkan Laporan Satuan yang menunjukkan rincian anggaran sekolah yang telah digunakan 

selama satu periode tahun anggaran. 

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System  
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026  

ISSN 2684-7280 (online) 

Halaman 75-89 

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index 
 

Hari Gustianto | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 84 

 

Gambar 22. Tampilan Satuan 

k. Tampilan Laporan Kegiatan 

Gambar 23 menampilkan Laporan Kegiatan yang merinci seluruh kebutuhan sekolah yang telah 

direalisasikan selama satu periode tahun anggaran. 

 

Gambar 23. Tampilan Laporan Kegiatan 

l. Tampilan Laporan Rekanan 

Pada Gambar 24 menampilkan Laporan Rekanan menampilkan Pemasok kebutuhan sekolah selama satu 

tahun periode. 

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System  
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026  

ISSN 2684-7280 (online) 

Halaman 75-89 

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index 
 

Hari Gustianto | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 85 

 

Gambar 24. Tampilan Laporan Rekanan 

m. Tampilan Laporan RKAS 

Gambar 25 menampilkan Laporan RKAS yang merinci seluruh rencana kebutuhan sekolah selama satu 

periode tahun anggaran. 

 

Gambar 25. Tampilan Laporan RKAS 

n. Tampilan Laporan Realisasi 

Gambar 26 menampilkan Laporan Realisasi yang merinci kode realisasi, data RKAS, serta keterangan 

kegiatan sekolah selama satu periode tahun anggaran 
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Gambar 26. Tampilan Laporan Realisasi 

3.8. Testing 

Bagian ini menampilkan daftar kuesioner bagi pengguna aplikasi dana BOP yang disusun menggunakan 

skala Likert. Adapun pernyataan-pernyataan kuesioner tersebut disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Kuesioner 

No Pernyataan STS TS R S SS 

1 Saya suka tampilan aplikasinya       

2 Tampilan aplikasi sangat menarik pengguna      

3 Aplikasi ini memberikan informasi yang mudah dipahami      

4 Aplikasi ini memfasilitasi keperluan saya sesuai pekerjaan       

5 Alur pengelolaan dana BOP sangat saya pahami      

6 Aplikasi ini memecahkan akar permasalahan yang selalu terjadi      

7 Aplikasi ini sesuai harapan bagi pengguna      

8 Saya bisa menyelesaikan tugas dengan aplikasi ini      

9 Aplikasi ini mencerahkan saya tentang teknologi IT      

10 Aplikasi ini membuat saya puas sebagai pengguna       

Hasil jawaban responden pengguna aplikasi dana BOP disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Jawaban 

No Nama JK Jabatan J1 J2 J3 J4 J5 J6 J7 J8 J9 J10 
Jumlah 

Awal 

1. Endah Suryaningsih P Kepala Sekolah 5 3 5 3 5 3 5 3 5 2 39 
2. Priyanto L Operator 4 2 5 3 5 2 5 2 4 3 35 
3. Satrio Aryaseno L Operator 4 3 5 3 5 3 5 2 5 2 37 

4 Raras Ayuningtyas P Operator 5 4 5 2 5 3 5 2 5 2 38 
5 Yanu Hasana darma L Operator 5 4 4 2 5 4 4 2 5 2 37 
6. Dul Halim L Operator 4 3 5 3 5 3 5 2 5 2 37 

Tahapan aturan saat perhitungan skor pada kuesioner. 

a. Untuk pernyataan ganjil, nilai skor pernyataan yang diperoleh dikurangi 1. 

b. Untuk peryataan genap, nilai 5 dikurangi nilai skor pernyataan user. 

c. Skor nilai SUS adalah penjumlahan dari nilai skor jawaban masing-masing kuesioner dikali 2.5. 

 

Skor nilai SUS masing-masing responden dijumlahkan dan dihitung nilai rata-ratanya. Rumusnya: 

𝑋̅ =
∑𝑥

𝑛
       (1)  
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𝑋̅  = skor rata-rata 

∑𝑥  = total skor nilai sus 

n  = total responden 

atau skor nilai SUS = (P1-1) + (5-P2) + (P3-1) + (5-P4) + (P5-1) + (5-P6) + (P7-1) + (5-P8) + (P9-1) + (5-P10)) 

* 2.5 

Analisis System Usability Scale (SUS) untuk setiap butir pernyataan disajikan pada Tabel 6, yang merinci 

hasil perhitungan skor berdasarkan jawaban dari para responden. 

Tabel 6. Perhitungan Nilai SUS 

Responden 
Skor Hasil Hitung SUS 

Jumlah 
Nilai 

J1 J2 J3 J4 J5 J6 J7 J8 J9 J10 Jumlah * 2,5 

R1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 31 78 

R2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 31 78 

R3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 31 78 

R4 4 1 4 3 4 2 4 3 4 3 32 80 

R5 4 1 3 3 4 1 3 3 4 3 29 73 

R6 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 31 78 

Skor Rata Rata (Hasil Akhir) 77 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai SUS sebesar 77 yang termasuk dalam kategori B (Baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa rancangan prototipe telah memenuhi standar kebutuhan pengguna aplikasi. Adapun 

ketentuan kategori skor SUS disajikan pada Tabel 7 yang merinci peringkat serta tingkat penerimaannya. 

Tabel 7. Skor Nilai SUS  

Skor SUS Tingkat Peringkat 

>80.3 A Sangat Baik 

68-80.3 B Baik 

68 C Lumayan 

51-68 D Buruk 

<51 E Sangat Buruk 

3.9. Pengujian White Box 

Pada Gambar 27. Komponen yang Diuji dengan white box dan Gambar 28 Plot Kemungkinan Jalan 

Program sebagai berikut: 

a. Komponen Uji 

 

Gambar 27. Komponen yang Diuji 

b. Plot Alur Program 

 

Gambar 28. Plot Jalan Program 
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c. Identifikasi Plot Jalan Program 

Berdasarkan flow: 

1) 1 2 3 

2) 1 2 4 

d. Hasil Uji nya  

Hasil: Tampilan Halaman dashboard 

3.10. Perbandingan  

Pengelolaan dana sebelum dan setelah penerapan aplikasi, ditunjukan pada Tabel 8. Perbandingan yaitu: 

Tabel 8. Perbandingan 

No Sebelum Sesudah 

1 Kelola BOP tak teratur dan terstruktur Kelola menjadi teratur 

2 Data tersimpan secara konvensional, memungkinkan data tercecer Data tersimpan dalam satu tempat 

dengan baik (database) 

3 Kendala dan terhambatnya pengerjaan RKAS Sederhana dan memudahkan pengguna 

4 Perlu waktu yang cukup untuk pengerjakannya Efisiensi waktu pengerjaan 

 

4. KESIMPULAN 

Tahapan perancangan serta implementasi menghasilkan aplikasi berupa  sistem pengelolaan anggaran dana 

BOP yang efektif dan efisien serta familiar bagi pengguna. SDN Kramat Jati 19 Pagi ini kegiatan kelola BOP 

semakin  sederhana dan mudah serta kinerja bendahara  meningkat. Dengan penerapan aplikasi maka pembuatan 

laporan lebih cepat serta akurat. Aktivitas administrasi pada implementasi sistem pengelolaan bisa 

disederhanakan dan menjadi lebih dinamis dan efisien. Penyusunan laporan keuangan menjadi semakin cepat 

dan meningkatkan kinerja operasional bendahara dibandingkan metode konvensional dengan digitalisasi ini 

secara signifikan. Selalu melakukan backup data sebagai bagian dari pemeliharaan sistem, maka data masih akan 

selalu terbarukan dan tetap ada bila terjadi hal yang tidak diharapkan. Menyimpan hasil laporan dalam lemari 

file agar mudah dicari dan tidak hilang. Selain itu dalam pengelolaan anggaran dana BOP didukung oleh 

hardware yang baik pada sistem yang diaplikasikan. Hasil perhitungan menggunakan kuesioner dengan Metode 

SUS dan skala likert, diperoleh rata-rata skor sebesar 77 atau B (Baik). Sehingga rancangan prototype dapat 

dikatakan telah memenuhi standar kebutuhan pengguna.   
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